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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine how the management and use of facilities and
infrastructure affects the productivity of workers at the Audit Board of the Republic of Indonesia
(BPK) Representative Office of South Sumatra Province. Thirty respondents make up the study's
population. Employees of the BPK Representative Office of South Sumatra were given
questionnaires as part of the quantitative survey research methodology. Multiple linear
regression was used to examine the data using the SPSS software. The findings of the partial test
demonstrate that infrastructure and facilities management significantly and favorably affects
employee productivity. Similarly, the efficacy of employees’ work is positively and significantly
impacted by the use of infrastructure and amenities. The findings of the simultaneous test show
that employee job effectiveness is positively and significantly impacted by both facility and
infrastructure management and usage.

Keywords: facilities and infrastructure management, utilization, work effectiveness.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan
sarana dan prasarana mempengaruhi produktivitas pekerja di Kantor Perwakilan Badan
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK) Provinsi Sumatera Selatan. Tiga puluh
responden merupakan populasi penelitian. Pegawai Kantor Perwakilan BPK Sumatera Selatan
diberikan kuesioner sebagai bagian dari metodologi penelitian survei kuantitatif. Regresi
linier berganda digunakan untuk memeriksa data dengan menggunakan perangkat lunak
SPSS. Temuan uji parsial menunjukkan bahwa pengelolaan prasarana dan sarana
berpengaruh signifikan dan positif terhadap produktivitas karyawan. Demikian pula,
efektivitas kerja karyawan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh pemanfaatan
prasarana dan sarana. Temuan uji simultan menunjukkan bahwa efektivitas kerja karyawan
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh pengelolaan dan pemanfaatan prasarana dan
sarana.

Kata kunci: Sarana Prasarana, Pengelolaan, Pemanfaatan, Efektivitas Kerja

PENDAHULUAN

Sarana dan prasarana seperti fasilitas kantor yang memadai dibutuhkan
untuk menyelesaikan tugas-tugas kantor dan mendukung kinerja staf sebaik
mungkin. Tentu saja, kantor atau instansi yang kompeten memiliki infrastruktur dan
fasilitas yang memadai untuk mendukung pekerjaan pegawainya. Ketika suatu bisnis,
organisasi, atau lembaga mencapai tujuannya, mereka akan dianggap berhasil
Menggunakan sumber daya manusia serta sumber daya lainnya, seperti modal dan
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fasilitas kantor, untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dan direncanakan
sebelumnya.

Ketersediaan dan kondisi sarana dan prasarana yang mendukung audit
memiliki dampak yang signifikan terhadap efektivitas pekerjaan yang dilakukan oleh
auditor di organisasi publik seperti Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Audit
keuangan negara yang dilakukan oleh auditor menuntut keakuratan, mobilitas tinggi,
dan pelaporan yang cepat. Oleh karena itu, diperlukan infrastruktur dan fasilitas yang
memadai, termasuk sistem teknologi informasi (TI) yang andal, mobil dinas,
komputer, dan area kerja yang luas. Pada kenyataannya, sering kali terdapat
tantangan dalam pengelolaan dan penggunaan sarana dan prasarana, seperti
perencanaan yang buruk sehingga persyaratan auditor tidak terpenuhi, prosedur
pengadaan yang lamban atau tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku sehingga
mengurangi produktivitas, dan penghapusan aset yang tidak efektif sehingga
menyebabkan perolehan barang yang tidak berguna sehingga biaya pemeliharaan
menjadi tinggi. Kejadian ini menunjukkan adanya kemungkinan ketidaksesuaian
antara tuntutan karyawan yang sebenarnya dengan proses pengelolaan sarana dan
prasarana, yang meliputi perencanaan, pengadaan, dan penghapusan.

TINJAUAN LITERATUR

1. Pengelolaan Sarana Prasarana
Pengelolaan sarana dan prasarana pada Badan Pemeriksa Keuangan

(BPK) Perwakilan Sumatera Selatan adalah pengelolaan barang milik negara

(BMN). Sejumlah tugas dan tindakan yang berkaitan dengan barang milik negara

atau daerah disebut sebagai pengelolaan barang milik negara atau daerah

(BMN/BMD). Tugas dan tindakan ini meliputi penganggaran, perencanaan,

pengadaan, penggunaan, pemanfaatan, pemindahtanganan, pemusnahan,

penghapusan, penatausahaan, pembinaan, pengawasan, dan pengendalian.

Pengelolaan BMN yang dilakukan BPK Perwakilan Sumatera Selatan terdiri dari

perencanaan, pengadaan dan penghapusan.

a. Perencanaan sarana dan prasarana adalah proses mempertimbangkan faktor-
faktor seperti masa pakai, frekuensi penggunaan, dan signifikansi terhadap
tujuan dan hasil organisasi publik. Perencanaan sarana dan prasarana adalah
proses strategis yang menilai kelayakan dan kebutuhan fasilitas yang
dibutuhkan oleh pegawai.

b. Pengadaan sarana dan prasarana adalah proses perolehan semua barang dan
jasa yang sudah direncanakan dan dibutuhkan oleh para pegawai.

c. Penghapusan sarana dan prasarana adalah proses melepaskan pengelola
barang, pengguna barang, dan wakil pengguna barang yang sah dari tanggung
jawab administratif dan fisik atas barang yang berada di bawah
penguasaanny, sehingga pejabat yang berwenang dapat menghapuskan
barang milik negara (BMN) dari daftar barang. Proses ini dikenal sebagai
penghapusan barang milik negara/daerah (BMN/BMD).
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2. Pemanfaatan sarana prasarana
Upaya untuk memaksimalkan pemanfaatan barang milik negara (BMN)
yang masih memiliki nilai guna tetapi belum atau tidak digunakan secara
langsung untuk tugas pokok instansi disebut sebagai pemanfaatan sarana
prasarana. Hal ini merupakan salah satu komponen siklus hidup BMN yang
menjadi pertimbangan dalam menentukan kebutuhan, penyaluran, dan
optimalisasi aset.

3. Efektivitas Kerja Pegawai
Untuk menghasilkan kinerja yang profesional, akuntabel, dan
berorientasi pada hasil, tujuan, standar, dan indikator kinerja dibandingkan
dengan hasil kerja yang dicapai karyawan disebut sebagai efektivitas kerja.

Kerangka Pemikiran

Pengelolaan Sarana Prasarana
. Perencanaan Sarana Prasarana

1
2. Pengadaan Sarana Prasarana Efektivitas Kerja Pegawai
3. Penghapusan Sarana Prasarana 1. Kualitas Keja
/ 2. Kuantitas Kenja
3. Pemanfaatan Waktu

Pemanfaatan Sarana Prasarana

s
S —

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan gambar kerangka pemikiran diatas, Efektivitas Kerja Pegawai
(Y), yang merupakan variabel dependen, dipengaruhi oleh pengelolaan sarana
prasarana dan pemanfaatan sarana dan prasarana secara persial maupun simultan.
Berikut hipotesis penelitiannya:

H1 : Pengelolaan sarana prasarana berpengaruh terhadap efektivitas kerja
pegawai

H2 : Pemanfaatan sarana prasarana berpengaruh terhadap efektivitas kerja
pegawai

H3 : Pengelolaan sarana prasarana dan pemanfaatan sarana prasarana

berpengaruh secara simultan terhadap efektivitas kerja pegawai

METODE PENELITIAN

Untuk mengetahui pengaruh pengelolaan dan pemanfaatan infrastruktur
terhadap kinerja pegawai, penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif.
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2025 terhadap pegawai Kantor Perwakilan
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Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Provinsi Sumatera Selatan. Pengumpulan data
primer dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada pegawai BPK.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling dan jumlah
responden dalam sampel sebanyak 30 orang. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan regresi linier berganda dan statistik deskriptif, untuk menguji
reliabilitas model yang digunakan dalam penelitian ini, dilakukan uji t (parsial), uji F
(simultan), dan uji asumsi klasik seperti uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

No Keterangan N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation

Pengelolaan 30 16,00 30,00 26,0000 3,74166

1 | Sarana Prasarana
Pemanfaatan 30 7,00 10,00 9,1667 ,98553

2 | Sarana Prasarana
Efektivitas Kerja 30 22,00 30,00 26,6000 2,48582

3 | Pegawai

4 | Valid N (Listwise) | 30

Sumber: Output diolah dari SPSS 26, 2025

Tiga puluh responden dari Kantor Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan di
Badan Pemeriksa Keuangan berpartisipasi dalam temuan uji statistik deskriptif
penelitian ini. Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui nilai rata-rata, minimum,
maksimum, dan simpangan baku setiap variabel penelitian. Angka-angka berikut
untuk nilai terendah, maksimum, rata-rata, dan simpangan baku diperoleh dari hasil
statistik deskriptif pada Tabel 1. Penjelasan hasil tabel 1 adalah sebagai berikut:
1. Pengelolaan Sarana Prasarana (Xi)

Pengelolaan sarana prasarana dari hasil uji analisis statistik deskriptif
memiliki nilai minimum sebesar 16,00, nilai maximum sebesar 30,00 dan nilai
mean sebesar 26,0000. Kesimpulan untuk variabel pengelolaan sarana prasarana
(X1) adalah penyebaran data untuk variabel pengelolaan sarana prasarana dapat
dikatakan baik karena nilai mean lebih besar dari nilai std. Deviation, yaitu
26,0000 > 3,74166.

2. Pemanfaatan Sarana Prasarana(X>)

Pemanfaatan sarana dan prasarana dari hasil uji analisis statistik
deskriptif memiliki nilai minimum sebsar 7,00, nilai maximum sebesar 10,00 dan
nilai mean sebesar 0,98533. Kesimpulan untuk variabel pemanfaatan sarana
prasarana (X2) adalah penyebaran data variabel pemanfaatan sarana prasarana
dapat dikatakan baik karena nilai mean lebih besar dari nilai Std. Deviation yaitu
sebesar 9,1667 > 0, 98533.
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3. Efektivitas Kerja Pegawai (Y)

Efektivitas kerja pegawai dari hasil uji analisis statistik deskriptif
memiliki nilai minimum sebsar 22,00, nilai maximum sebesar 30,00 dan nilai
mean sebesar 26,6000. Kesimpulan untuk variabel efektivitas kerja pegawai (Y)
adalah penyebaran data variabel efektivitas kerja pegawai dapat dikatakan baik
karena nilai mean lebih besar dari nilai std. deviation, yaitu sebesar 26,6000 >

2,48582.
Uji Kualitas Data
Uji Validitas
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Efektivitas Kerja Pegawai
Pertanyaan r tabel r hitung Keterangan
1 0,361 0,776 Valid
2 0,361 0,683 Valid
3 0,361 0,513 Valid
4 0,361 0,736 Valid
5 0,361 0,791 Valid
6 0,361 0,517 Valid

Sumber: Output diolah dari SPSS 26, 2025

Nilai r tabel dan r hitung diperoleh dari tabel 3 yang menyajikan hasil uji
validitas efektivitas kerja pegawai (Y). Ketiga indikator, yaitu kualitas kerja, kuantitas
kerja, dan pemanfaatan waktu, yang masing-masing menyusun variabel efektivitas
kerja pegawai terdiri dari dua pertanyaan. Jika nilai r hitung melebihi nilai r tabel,
yaitu jumlah minimal untuk r tabel dengan 30 responden adalah 0,391, maka
pertanyaan kuesioner variabel efektivitas kerja pegawai dianggap valid, karena nilai
r hitung lebih besar dari nilai r tabel, maka keenam pertanyaan variabel efektivitas
kerja karyawan dianggap valid.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Pengelolaan Sarana Prasarana

Pertanyaan r tabel r hitung Keterangan
1 0,361 0,881 Valid
2 0,361 0,881 Valid
3 0,361 0,872 Valid
4 0,361 0,866 Valid
5 0,361 0917 Valid
6 0,361 0,886 Valid

Sumber: Output diolah dari SPSS 26, 2025

Tabel 3 menunjukkan hasil validasi sarana prasarana (X1) berdasarkan nilai
r tabel dan r hitung. Terdapat tiga indikator untuk variabel pengelolaan sarana
prasarana, yaitu perencanaan sarana prasarana, pengadaan sarana prasarana, dan
penghapusan sarana prasarana, setiap indikator memiliki dua pertanyaan. Validitas
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pertanyaan kuesioner untuk variabel sarana prasarana dinyatakan jika r hitung lebih
besar dari r tabel, dengan nilai minimum untuk r tabel dengan 30 responden adalah
sekitar 0,391. Karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel, keenam pertanyaan
tentang pengelolaan sarana dan prasarana dianggap valid.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Pemanfaatan Sarana Prasarana

Pertanyaan r tabel r hitung Keterangan
1 0,361 0,913 Valid
2 0,361 0,934 Valid

Sumber: Output diolah dari SPSS 26, 2025

Nilai r tabel dan r hitung diperoleh dari tabel 4, yang menunjukkan hasil uji
validitas pemanfaatan sarana prasarana (X2). r hitung lebih tinggi dari r tabel, dengan
nilai minimum untuk r tabel dengan 30 responden adalah 0,391 dan pertanyaan
kuesioner variabel efektivitas kerja karyawan dianggap valid, karena nilai r hitung
melebihi r tabel, kedua pertanyaan untuk variabel efektivitas kerja karyawan
dianggap valid.

Uji Realibilitas

Tabel 5. Hasil Uji Reabilitas Efektivitas Kerja Pegawai

Realibility Statistics
Cronbach’s Alpha N of items
0,681 6
Sumber: Output diolah dari SPSS 26, 2025

Hasil uji reliabilitas variabel dependen efektivitas kerja karyawan (Y) adalah
0,681, seperti yang ditunjukkan pada tabel 5 di atas. Nilai uji reliabilitas efektivitas
kerja karyawan lebih tinggi dari nilai Cronbach's Alpha minimal yaitu 0,600. Uji
reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,681 untuk variabel
efektivitas kerja pegawai , yang menunjukkan bahwa variabel efektivitas kerja
pegawai dianggap reliabel.

Tabel 6. Hasil Uji Reabilitas Pengelolaan Sarana Prasarana

Realibility Statistics
Cronbach’s Alpha N of items
0,941 6
Sumber: Output diolah dari SPSS 26, 2025

Hasil uji reliabilitas untuk variabel independen pengelolaan sarana prasarana
(X1) adalah 0,941, seperti yang ditunjukkan pada tabel 6 di atas. Nilai uji reliabilitas
manajemen infrastruktur lebih tinggi dari nilai Cronbach's Alpha minimal 0,600.
Variabel independen pengelolaan sarana prasarana (X1) ini dinyatakan reliabel,
dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,941.

3465 | Volume 7 Nomor 10 2025


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/9144

Al-Kuarg): Jurval Govowi, Kenamgan & Bisvis Syarial

Volume 7 Nomor 10 (2025) 3460 - 3475 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467 /alkharaj.v7i10.9144

Tabel 7. Hasil Uji Reabilitas Pemanfaatan Sarana Prasarana

Realibility Statistics
Cronbach’s Alpha N of items
0,824 2
Sumber: Output diolah dari SPSS 26, 2025

Hasil uji reliabilitas untuk variabel independen pemanfaatan infrastruktur
(X2) adalah 0,824, sebagaimana ditunjukkan pada tabel 7 di atas. Nilai uji reliabilitas
pemanfaatan infrastruktur lebih tinggi dari nilai Cronbach's Alpha minimal 0,600.
Variabel independen pemanfaatan infrastruktur dinyatakan reliabel berdasarkan
skor Cronbach's Alpha nya sebesar 0,824.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Testt
Unstandardized
Residual
N 30
Normal Parametersab Mean ,0000000
Std. Deviation 1,61577195
Most Extreme Differences | Absolute ,195
Positive ,129
Negative -, 195
Test Statistic ,195
Asymp.Sig. (2-tailed) ,000
Monte Carlo Sig. (2-tailed) | Sig. , 187
99% Lower Bound |,177
Confidence
Interval
Upper Bound | ,197

Sumber: Output diolah dari SPSS 26, 2025

Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov satu sampel pada Tabel 8, terlihat bahwa
Sig Residual Monte Carlo (2-tailed) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,187. Nilai
hasil uji tingkat signifikansinya lebih tinggi dari 0,05, dapat dikatakan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi normal.
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Uji Multikolonieritas

Tabel 9. Hasil Uji Multikolonieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Pengelolaan 0,398 2,515 Tidak Terjadi
Sarana Prasarana Multikolinearitas
Pemanfaatan 0,398 2,515 Tidak Terjadi
Sarana Prasarana Multikolinearitas

Sumber: Output diolah dari SPSS 26, 2025

Nilai toleransi kedua variabel independen, yaitu pengelolaan sarana
prasarana (X1) dan pemanfaatan sarana prasarana (X2) dengan nilai VIF lebih besar
dari 0,10 dan kurang dari 10. Menurut hasil SPSS yang ditunjukkan pada Tabel 1.12,
dapat disimpulkan dari angka-angka ini bahwa model regresi tidak mengandung
multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Efektivitas Kerja Pegawai
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Gambar 2. Scatterplot

Merujuk pada hasil SPSS yang tertera pada gambar 2, menunjukkan tidak ada
pola tertentu seperti gelombang, penyebaran, dan lain-lain. Panduan untuk menguji
heteroskedastisitas, tidak menunjukkan
heteroskedastisitas. Ini terbukti melalui grafik plot di atas yang tidak membentuk
pola tertentu yang konsisten sehingga penelitian ini pantas untuk dilakukan
pengujian lebih lanjut.

Penelitian ini tanda-tanda
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Uji Analisis Regresi Berganda

Tabel 10. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
B Std.Error Beta
1. | (Constant) 9,895 2,911

Pengelolaan Sarana 0,215 0,132 0,324

Prasarana

Pemanfaatan Sarana 1,211 0,500 0,480

Prasarana

Sumber: Output diolah dari SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel 10 di atas diperoleh model persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut:
Y=a+biX;+bXp+¢
Y=9,895+ 0,215 + 1,211

Dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa:

Nilai konstanta (a) adalah 9,895. Nilai tersebut ketika variabel pengelolaan
sarana prasarana (X1) dan pemanfaatan sarana prasarana (X2) belum memengaruhi
variabel efektivitas kerja pegawai, nilainya tetap konstan di angka 9,895. Jika tidak
ada variabel independen (X1 dan X2), nilai variabel efektivitas kerja pegawai tidak
akan berubah.

Hasil uji regresi linier berganda untuk variabel pengelolaan sarana prasarana
(X1) memiliki nilai positif sekitar 0,215. Nilai sarana prasarana sebesar 0,215
menunjukkan bahwa variabel sarana prasarana memiliki dampak positif terhadap
efisiensi kerja pegawai. Dampak positif ini memengaruhi semua variabel yang
berkaitan dengan efektivitas kerja pegawai.

Hasil uji regresi linier berganda variabel pemanfaatan sarana prasarana (X2)
menunjukkan nilai positif sebesar 1,211. Variabel pemanfaatan sarana prasarana
memiliki pengaruh positif terhadap efektivitas kerja karyawan, ditunjukkan dengan
nilai pemanfaatan infrastruktur sebesar 1,211. Setiap kenaikan satu unit pada
variabel efektivitas kerja karyawan akan dipengaruhi oleh pengaruh positif variabel
pemanfaatan sarana prasarana.
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Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 ,760 ,578 ,546 1,67455

a. Predictors : (Constant), Pengelolaan Sarana Prasarana, Pemanfaatan Sarana
Prasarana

Sumber: Output diolah dari SPSS 26, 2025

Nilai R Square sebesar 0,578, berdasarkan Tabel 11 uji koefisien determinasi
hasil pengolahan data penelitian dengan menggunakan program SPSS. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang kuat antara variabel independen
dan dependen. Efektivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh 57,8% faktor
pengelolaan dan penggunaan infrastruktur, berdasarkan nilai R Square sebesar
0,578. Faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini memiliki pengaruh
sebesar 42,4%.

Uji Signifikansi Parsial (Uji T)

Tabel 12. Hasil Uji Parsial (Uji-T) X1

Model Unstandardizd | Coefficients | Standardized t Sig.
B Std. Error Coefficients
Beta
(Constant) 14,561 2,364 6,159 | 0,000
Pengelolaan 0,463 0,090 0,687 5,143 | 0,000
Sarana
Prasarana

Sumber: Output diolah dari SPSS 26, 2025

Dari hasil uji statistik t (uji parsial) di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimana hasil uji parsial pengelolaan sarana prasarana (X1) terhadap efektivitas kerja
pegawai (Y) mendapatkan hasil t hitung sebesar 5,143. Nilai minimum untuk uji
parsial dengan total 30 responden adalah 2,04841. Hasil uji parsial t hitung > t tabel,
yaitu 5,143 > 2,04841. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis pengelolaan sarana
prasarana (H1) adalah berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap efektivitas
kerja pegawai pada Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Sumatera Selatan.
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Tabel 13. Uji Parsial (Uji T) X2

Model Unstandardizd | Coefficients | Standardized t Sig.
B Std. Error Coefficients
Beta
(Constant) 9,677 2,994 3,232 | 0,003
Pemanfaatan 1,846 0,325 0,732 5,684 | 0,000
Sarana
Prasarana

Sumber: Output diolah dari SPSS 26, 2025

Hasil uji parsial pengaruh pemanfaatan sarana prasarana (X2) terhadap
efektivitas kerja pegawai (Y) menghasilkan t hitung sebesar 5,684, seperti yang
ditunjukkan pada tabel 4.18. Berdasarkan jumlah responden sebanyak 30 orang, nilai
minimum uji parsial tersebut adalah 2,04841. Hasil uji parsial tersebut menunjukkan
bahwa t hitung > t tabel, atau 5,684 > 2,04841. Hal ini mendukung anggapan bahwa
pemanfaatan sarana prasarana di Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Sumatera
Selatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai (H2).

Uji Simuktan (Uji F)
Tabel 14. Hasil Uji Simultan (Uji-F)
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 103,489 2 51,745 18,453 ,000
Residual 75,711 27 2,804
Total 179,200 29

Sumber: Output diolah dari SPSS 26, 2025

Uji nilai F hitung menghasilkan nilai 18,453 dengan taraf signifikansi 0,000
seperti yang terlihat pada tabel 14 di atas. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan
bahwa nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel, yaitu 18,543 > 3,35. Nilai minimum
uji simultan yang melibatkan 30 responden secara keseluruhan adalah 3,35. Simpulan
untuk uji simultan atau uji statistik F adalah pengelolaan sarana prasarana (X1) dan
pemanfaatan sarana prasarana (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas kerja pegawai (Y) Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Sumatera
Selatan.

Pembahasan

Pengaruh Pengelolaan Sarana Prasarana Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai
Nilai t hitung untuk pengelolaan sarana prasarana (X1) adalah 5,143, dan nilai
signifikansinya adalah 0,000, berdasarkan hasil uji hipotesis. Variabel pengelolaan
sarana prasarana (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
efektivitas kerja pegawai, ditunjukkan dengan nilai t hitung yang lebih besar daripada
nilai t tabel, yaitu 5,143 > 2,04841, dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Hasil uji
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ini menguatkan hipotesis yang diajukan sebelumnya, dan dapat disimpulkan dari
hasil uji parsial bahwa HO ditolak dan H1 diterima.

Pengaruh Pemanfaatan Sarana Prasarana Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai

Nilai t hitung untuk pemanfaatan sarana prasarana (X2) adalah 5,684, dan
nilai signifikansinya adalah 0,000 dengan berdasarkan hasil uji hipotesis.
Pemanfaatan sarana prasarana (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel efektivitas kerja pegawai, ditunjukkan dengan nilai t hitung yang
lebih besar daripada nilai t tabel, yaitu 5,684 > 2,04841, dan nilai signifikansinya
kurang dari 0,05. Hasil uji ini menguatkan hipotesis yang diajukan sebelumnya, dan
dapat disimpulkan dari hasil uji parsial bahwa HO ditolak dan H2 diterima.

Pengaruh Pengelolaan Sarana Prasarana dan Pemanfaatan Sarana Prasarana
Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai

Nilai F untuk pengaruh pengelolaan sarana prasarana (X1) dan pemanfaatan
sarana prasarana (X2) terhadap efektivitas kerja pegawai (Y) adalah 18,453, dengan
nilai signifikansi 0,000, berdasarkan hasil uji hipotesis, hal ini menunjukkan bahwa
variabel pengelolaan sarana prasarana (X1) dan pemanfaatan sarana prasarana (X2)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel efektivitas kerja pegawai
(Y), dengan nilai t hitung lebih tinggi daripada t tabel, yaitu 18,453 > 3,35, dan nilai
signifikansi kurang dari 0,05. Hasil uji parsial ini mengonfirmasi hipotesis yang
diajukan sebelumnya, sehingga disimpulkan bahwa HO ditolak dan H3 diterima.

KESIMPULAN

Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: variabel manajemen infrastruktur
dan efektivitas kerja karyawan saling berpengaruh positif dan signifikan; variabel
pemanfaatan infrastruktur dan efektivitas kerja karyawan juga saling berpengaruh
positif dan signifikan; dan variabel manajemen infrastruktur dan pemanfaatan
arsitektur saling berpengaruh positif dan signifikan.

SARAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa faktor dan indikator lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini dapat dimasukkan ke dalam penelitian berikutnya
agar dapat menghasilkan berbagai temuan yang dapat memengaruhi efektivitas kerja
pegawaai.
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